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Penafian: Tulisan ini pernah dimuat di majalah Panji Masyarakat edisi Maret 1967, hal.24-26.

Pada tanggal 5 Februari 1967 di Yogyakarta, kota kelahiran HMI, telah dilangsungkan resepsi
pembukaan Pekan Dies Natalis HMI yang kedua puluh. Selain pembesar-pembesar
pemerintahan, seperti Pangdam VIl Diponegoro dll, dengan sendirinya datang menghadiri
tersebut anggota-anggota Pengurus Besar HMI dari Jakarta.

Resepsi yang cukup meriah itu dilangsungkan di Pendopo Kepatihan dengan bantuan
sepenuhnya dari pihak pemerintah setempat. Kemudian Pekan Dies Natalis yang berlangsung
selama sebulan di seluruh tanah air itu pada tanggal 5 Maret 1967 ditutup secara nasional pula
di Jakarta dengan menyelenggarakan apel akbar di lapangan Pancasila, dan kemudian
dilanjutkan dengan pawai yang diikuti oleh beribu-ribu massa HMI Jakarta Raya, Bandung,
Bogor, Serang, Purwakarta, Karawang, Ciputat, Ciawi, dan lain-lain.

Pawai yang sangat meriah itu menggambarkan kebesaran daripada umat Islam Indonesia, yaitu
sebagian daripada bangsa Indonesia yang paling banyak merasakan penderitaan di bawah
kekuasaan sewenang-wenang, yang dilakukan oleh bangsa asing maupun yang dilakukan oleh
sebagian dari bangsa sendiri yang dikepalai oleh Sukarno

Sejarah Kelahiran HMI

Dalam memperingati Dies Natalis HMI yang kedua puluh itu, kita teringat akan masa-masa
lampau dalam sejarah perjuangan organisasi ini untuk kejayaan dan ketinggian kalimatullah.
HMI didirikan pada tanggal 5 Februari 1947 di kota Yogyakarta, ibukota Republik Indonesia pada
waktu itu, oleh beberapa orang mahasiswa Sekolah Tinggi Islam dan Universitas Gajah Mada.
Selain untuk menghimpun potensi mahasiswa Islam guna menghadapi Belanda dengan
agresinya, HMI didirikan dengan motif yang kuat sekali untuk mengatasi adanya jurang pemisah
antara mahasiswa-mahasiswa agama dan mahasiswa-mahasiswa umum.

Sekolah tinggi Islam mendapatkan calon-calon mahasiswanya kebanyakan dari sekolah-
sekolah agama, yaitu madrasah-madrasah dan pesantren-pesantren, sehingga dalam keadaan
mereka mengetahui banyak tentang keagamaan, mereka kekurangan dalam hal pengetahuan
umum. Dan sebaliknya Universitas Gajah Mada, sudah tentu calon-calon mahasiswanya berasal
dari sekolah-sekolah umum, sehingga kebalikan dari yang pertama, mereka mengetahui
secukupnya tentang pengetahuan umum, tetapi sebagai orang-orang Islam mereka kekurangan
dalam hal keagamaan.



Maka HMI didirikan antara lain adalah untuk mengatasi keadaan tersebut, yaitu untuk
menjembatani pemberian cukup agama bagi mahasiswa-mahasiswa umum, dan cukup ilmu
pengetahuan umum bagi mahasiswa-mahasiswa agama. HMI mencita-citakan terbentuknya
manusia-manusia muslim yang berkepribadian integral dan konsisten, yaitu pribadi-pribadi
ulama-intelek dan inetelek-ulama sekaligus, sehingga mampu beramal ilmiah dan berilmu
amaliyah.

Seperti yang kita ketahui, cita-cita yang amat mulia itu juga menjadi motif didirikannya
lembaga-lembaga pendidikan Islam oleh tokoh-tokoh umat Islam. Dalam hal ini seluruh
pesantren di Jawa Timur yang cukup terkenal, yaitu Pesantren Darussalam Gontor adalah suatu
percontohan yang dapat dikemukakan. Maka dengan usaha-usaha yang sungguh-sungguh,
yang tertatur dan tepat atas dasar pengertian dan penguasaan atas permasalahannya secara
mendalam, cita-cita untuk mempadukan keintelekan dan keulamaan dalam stu pribadi yang
integral, ternyata bukanlah suatu hal yang tidak mungkin tercapai, seperti anggapan banyak
orang.

Motif Didirikannya HMI

Sampai sekarang, cita-cita yang menjadi salah satu motif didirikannya HMI itu tetap
dipertahankan dan diyakini oleh organisasi ini, dalam telah mendapatkan perumusannya dalam
“Kepribadian HMI” dengan meletakkannya sebagai salah satu essensinya, yaitu essensi “Dasar
Keseimbangan”.

Sudah jelas bahwa yang dimaksudkan dengan keseimbangan di sini ialah keseimbangan antara
tugas-tugas duniawi dan tugas-tugas ukhrawi, antara kerja ilmu dan kerja iman, antara
pemenuhan kewajiban intelektuil ~dan ulama, sehingga merupakan suatu “complete
integration”dan tak terpisahkan satu dari lainnya dalam suatu pribadi yang integral.

Pendalaman keislaman adalah salah satu usaha HMI yang dilakukan secara intensif bagi
anggota-anggotanya, terutama dalam pendidikan-pendidikan kader. Pendalaman itu
diusahakan dengan pendekatan yang terbaru, sesuai dengan perkembangan pemikiran pada
tingkat sekarang. Usaha-usaha itu disadari sebagai suatu hal yang mutlak harus dilakukan.
Sebab tanpa usaha-usaha itu, mahasiswa-mahasiswa Islam yang merupakan pemimpin-
pemimpin ummat di masa depan itu terancam oleh keadaan ‘disoriented’, yaitu penyimpangan
dan kekaburan orientasi keislamannya dalam menghadapi masalah-masalah hidup, seperti
banyak menimpa pemimpin-pemimpin Islam abad ini

Apakah HMI telah berhasil dalam usaha itu? Tentu saja hal itu tidak dapat dikatakan sekarang.
Mengingat usia HMI yang masih sangat pendek sebagai suatu organisas perjuangan modernis-
fundamentalis, dan mengingat pertumbuhan kesadaran tersebut di atas belum cukup lama
mendapatkan perumusan realisasinya yang konkret. Tetapi, sebagai pemuda-pemuda
mahasiswa yang beriman dan beramal untuk memperoleh ridho Allah, setiap anggota HMI



meyakini akan tibanya masa memetik buah kemenangan dari usaha dan perjuangannya, cepat
atau pun lambat.

Tetapi latar belakang kelahiran HMI, tidaklah terdapat dalam hal-hal tersebut di atas saja.
Sebenarnya HMI lahir tidak terlepas dari pertumbuhan sejarah, terutama sejarah umat Islam di
seluruh dunia dan sejarah tanah air Indonesia sendiri.

HMI adalah himpunan mahasiswa Islam. “Mahasiswa Islam!” Itulah yang terpenting! Sebab
mahasiswa Islam itu di zaman penjajahan tidak ada. Mereka baru timbul sebagai potensi
hanyalah setelah kemerdekaan. Dan kemerdekaan itu direbut serta dipertahankan untuk bagian
terbesar oleh umat Islam, dengan darah para pemudanya yang menjadi syuhada'.

Kemerdekaan tanah air merupakan rahmat karunia Tuhan Yang Maha Esa yang tak ternilai bagi
bangsa Indonesia, dan terutama umat Islam. Pohon kemerdekaan itu dalam waktu singkat telah
menjatuhkan buahnya yang manis. Salah satu buahnya yang manis itu ialah dibukanya
kesempatan bagi pemuda-pemuda Indonesia untuk menuntut ilmu sepuas-puasnya dan
setinggi-tingginya tanpa diskriminasi, tanpa pembedaan-pembedaan golongan dan tanpa
syarat-syarat apapun kecuali syarat-syarat yang wajar dan objektif, seperti kecerdasan,
kesehatan badan dan lain-lain.

Buah itu sungguh terasa amat manis, terutama bagi umat Islam. Kita katakan terutama bagi
umat Islam karena kita kuatir bahwa golongan lain tidak begitu merasakan seperti yang
dirasakan oleh umat Islam. Sebab golongan lain itu sudah merasakan kesempatan belajar itu
dalam zaman penjajahan, meskipun tidak sebanyak setelah kemerdekaan.

Sedangkan umat Islam — dan di sini yang dimaksud ialah umat Islam dalam arti kata yang
sebenarnya —disebabkan watak mereka yang dengan sendirinya anti-Belanda sehinggan timbul
dendam kesumat antara mereka dan Belanda, pemuda-pemudanya adalah yang paling sedikit
mendapatkan kesempatan belajar itu, kalaupun tidak bisa disebut tidak ada sama-sekali.

Hal itu berlaku dari tingkat pendidikan rendah, pendidikan menenagh, dan barang tentu lebih-
lebih lagi pendidikan tinggi. Khusus pendidikan tinggi ini, pada waktu itu hampir bisa disebut
hayal atau utopi bagi seorang pemuda Islam, biar bagaimanapun kecerdasan dan kemampuan-
kemampuannya yang lain, untuk umpamanya dapat memasuki THS (Technische Hoge School) di
Bandung, atau GHS (Gneeskundige Hoge School — Sekolah Tinggi Kedokteran) di Jakarta,
ataupun RHS (Recht Hoge School — Sekolah Tinggi Hukum) di Jakarta dan lain-lain.
Untuk bagian yang amat besar, kalaupun tidak seluruhnya, pemuda-pemuda pribumi
(Indonesia) yang diperbolehkan oleh pemerintah kolonia Hindia Belanda untuk memasuki dan
memperoleh pendidikan pada sekolah-sekolah tinggi tersebut, dan juga pada sekolah-sekolah
menengah atas dan pertama, malahan sampai juga sekolah dasar yang bermutu seperti HIS dan
ELS, adalah dipilihkan dan diambil dari kalangan yang memenuhi syarat-syarat tertentu, seperti
kebangsawanan, kekayaan, kedudukan orangtua sebagai pegawai Belanda yang patuh dan
cukup berpangkat dan sebagainya.



Syarat-syarat itu makin memperkecil kemungkinan bagi anak-anak umat Islam,- yang notabene
kebanyakan terdiri daripada rakyat dengan kedudukan sosial yang rendah, miskin, dan
menempuh politik isolasi dari Belanda karena kebencian mereka terhadap penjajah itu — untuk
mendapatkan kesempatan memperoleh pendidikan yang cukup, apalagi yang setinggi-

tingginya.

Oleh karena itu kalaupun ada zaman penjajah ada mahasiswa-mahasiswa dan pelajar-pelajar
Islam, tetapi jumlah mereka sangat sedikit, dapat dihitung dengan jari tangan, atau keislaman
mereka sangat tipis dan lemah, bahkan mereka sangat malu mengaku sebagai orang-orang
Islam, sebab mereka katanya adalah kelas intelektual.

Oleh karena sistem pendidikan kolonial yang menumpas habis pertumbuhan pribadi yang
independen, dan karena pengajaran kolonial yang secara intensif mengidentikkan
keintelektualan dengan ke-Baratan, serta mempertentangkan keterpelajaran dengan
keislaman, maka pelajar-pelajar dan mahasiswa-mahasiswa asuhan pendidikan penjajah ini
tumbuh sebagai golongan yang membenci Islam dan membanggakan diri mereka sebagai kelas
terpelajar.

Mereka kemudian menganut sebagai way of life-nya ajaran-ajaran yang sekuler atau ajaran-
ajaran Barat (westernisme) pada umumnya. Maka setelah kemerdekaan tercapai pada tahun
1945, mereka kaum terpelajar ini muncul sebagai golongan yang paling tidak terpelajar. Mereka
kaum terpelajar itu mungkin saja masih mau mengaku sebagai orang-orang Islam, tetapi
pengakuan itu ‘hanya’ berarti “beragama Islam” (statistik) untuk tidak mengatakan beragama
lain selain Islam.

Sedangkan dalam way of life-nya, merekatidak lagi berorientasi kapada ajaran-ajaran Islam.
Mereka telah kehilangan kepercayaan kepada keislama, sebab bagi mereka keislaman adalah
kekolotan. Dan sebagai kaum terpelajar mereka hendak menempuh kehidupan modern,
sedangkan modernisme adalah identik dengan westernisme dan westernisme adalah
berlawanan dengan keislaman.

Dan kita tidak usah menipu diri untuk berpendapat bahwa pandangan seperti itu hanya ada di
kalangan terpelajar pada pihak “sana”, tetapi di kalangan umat Islam sendiri pun sisa-sisa itu
masih sangat kuat terasa. Sehingga kalau kita tidak cepat-cepat untuk memberantas pohon
jahat itu, ada kemungkinan akan tumbuh subur dan berkembang biak sebagai benalu yang
hendak menghancurkan pohon Islam.

Sampai sekarang masih banyak kaum terpelajar dari kalangan umat Islam sendiri yang dalam
pandangan-pandangannya tentang masalah-masalah hidup dan kehidupan tidak berorientasi
kepada ajaran-ajaran Islam, atau setidak-tidaknya berusaha dan mencoba berorientasi kepada
Islam, tetapi mengambil teori-teori dan ajaran-ajaran lain yang sekuler sebagai tempat
berorientasi. Inilah yang kita namakan disoriented.



Dan disorientasi inilah sebenarnya sebab yang paling fundamental bagi adanya disintegrasi dan
perpecahan di kalangan umat Islam. Sebab dalam masalah ekonomi, umpamanya, — untuk
menyebutkan salah satu contoh yang paling menarik —, banyak pemimpin-pemimpin Islam yang
menjadi kapitalis, di samping banyak lainnya yang menjadi sosialis, tetapi tidak cukup banyak
yang mencoba — sedikit-sedikitnya mencoba- untuk menjadi Islamis.

Keadaan disoriented ini tentu saja tidak bisa lepas daripada sejarah umat Islam itu sendiri,
terutama sejarah kemundurannya semenjak berabad-abad lamanya. Dan kemunduran itu
hanyalah berarti tidak berhasilnya umat Islam untuk memahami ajaran-ajaran Islam secara
benar dan tepat, apalagi melaksanakannya.

Bagi kebanyakan kaum muslimin, Islam pada waktu ini tidaklah berbeda dengan agama-agama
lain bagi pemeluknya masing-masing, yaitu hanya sekedar agama dalam arti cara-cara ibadat
yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan saja, tidak lebih dan tidak kurang.

Bahaya intelektualisme yang diidentikkan dengan westernisme adalah suatu kenyataan yang
kini sedang kita rasakan dan alami. Sudah barang tentu Islam sebagai ajaran kebenaran suatu
ketika akan dipahami kembali oleh umat Islam, bahwa seluruh umat manusia, lambat ataupun
cepat, dan umat Islam suatu ketika akan menemukan dirinya kembali.

Hal itu semuanya telah menjadi jaminan dari Allah Swt kepada umat Islam, bahkan untuk
sekalian umat manusia, sehingga manusia seluruhnya akan hidup menurut hukum-hukum
objektif, benar dan wajar sebagaimana telah menjadi dekrit ilahi dalam zaman azali.

ltulah sebenarnya latar belakang yang lebih jauh dan fundamentil daripada lahirnya Himpunan
Mahasiswa Islam. HMI tidaklah lahir sebagai sekedar suatu reaksi terhadap keadaan temporer
di depan mata, tetapi berakar ke dalam aspirasi umat Islam yang dikandung untuk berabad-
abad lamanya.

HMI merupakan cetusan daripada suatu tekad yang mulia, suatu manifestasi daripada kalimah
thoyyibah (pernyataan yang baik). Kalimah thoyyibah itu dalam al-Quran diumpamakan
sebagai “pohon yang baik”, uratnya menghujam ke bumi dan cabang-cabangnya menjulang ke
langit, memberikan buahnya setiap waktu dengan seizin Tuhan (QS. Ibrahim, 24-25).

HMI berurat berakar dalam aspirasi dan cita seluruh umat Islam, dan berkembang vertikalnya
sebagai organisasi pemuda-mahasiswa adalah yang paling banyak memberikan harapan untuk
masa depan. Alumni HMI sudah beribu-ribu jumlahnya, dan tersebar dalam berbagai bidang
kehidupan. Meskipun mungkin mereka tidak lagi berada dalam ikatan formil dengan organisasi
HMI tetapi mereka tetap membawakan aspirasi-aspirasi HMI di segala lapangan, yaitu aspirasi
Islam. Dan sewaktu-waktu diizinkan oleh Allah, HMI memberikan perjuangannya kepada rakyat
dan umat Islam.



